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STRATEGI KOMUNIKASI PERSUASIF PERKUMPULAN
KELUARGA BERENCANA INDONESIA (PKBI) DALAM
PENANGGULANGAN BAHAYA HIV AIDS
DIKALANGAN REMAJA SAMARINDA

Hj. Marlena*

Abstrak

Artikel ini berisi tentang strategi komunikasi peasif penanggulangan bahaya
HIV AIDS di kalangan remaja kota samarinda. Metodelpenelitian yaitu
Deskriptif Kualitatif dengan sumber data dari infieant pihak PKBI sebagai
konselor dan yang menjadi sasaran penelitian adalaak usia remaja 12-21
tahun Kota Samarinda. Teknik pengumpulan data memggn Studi
Kepustakaan, Studi Dokumen, pengamatan atau obsiean wawancara.
Kemudian teknik analisi data yang digunakan yaitalesis data kualitatif
model interaktif. Aktivitas dalam analisis data iadalah penyederhanaan
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dalanalisis data ini
didapatkan bahwa strategi komunikasi persuasif ménikan hasil positif
dalam penanggulangan bahaya HIV AIDS dikalanganajamSehingga dapat
disimpulkan penggunaan strategi komunikasi peli$umasmbantu upaya pihak
PKBI dalam program Penanggulangan Bahaya HIV AlD&alangan remaja
yang bertujuan untuk mempengaruhi prilaku, sikam gbola pikir remaja
sebagai sasaran penelitian.

Kata Kunci : Strategi Komunikasi Persuasif, Penanggulangan BahHIV
AIDS Remaja

Pendahuluan
Sejak awal abad ke 21 peningkatan jumlah kasus KHIBS

semakin mencemaskan. Pada akhir tahun 2003 jundabskAIDS yang
dilaporkan bertambah 355 kasus sehingga berjun8@h kasus, semantara
jumlah kasus HIV positif mejadi 2720 kasus.Padairakdhun 2003 25
provinsi telah melaporkan adanya kasus AIDS. Peanldi sub-populasi
penasun meningkat menjadi 26,26% . Peningkatamajuikdsus AIDS terus
terjadi, pada akhir Desember 2004 berjumlah 2688u%ka pada akhir
Desember 2005 naik hampir dua Kali lipat menjad?l58asus dan pada
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akhir September 2006 sudah menjadi 6871 kasus igpokan oleh 32
dari 33 provinsi.

Distibusi umur penderita AIDS pada tahun 2007 metizkan
tingginya persentase jumlah usia muda dan jumla@arsak. Penderita dari
golongan umur 20-29 tahun mencapai 54,77%, dandigabung dengan
golongan sampai 49 tahun, maka angka menjadi 89,33émentara
persentase anak 5 tahun kebawah mencapai 1,22%kDgkan pada tahun
2006 sebanyak 4360 anak tertular HIV dan separulelgdn meninggal.
Genarasi muda Indonesia dalam hal ini remaja Inglansaat ini di
ibaratkan hidup di era yang semua secara bebaat dapatakan bahwa
generasi muda Indonesia saat ini hidup di era HIB& Di Indonesia
penyebaran penyakit HIV-Aids sangat pesat, banyddnigan remaja yang
terjangkit penyakit menular tersebut. Jumlah peatalétlV-AIDS saat ini
semakin meningkat, hal ini sangat mengkhawatirkan.

Penanggulangan HIV-AIDS ini menjadi sesuatu halgyaangat
mendesak ditengah makin memuncaknya kasus penydkitAIDS
belakangan ini. Penanggulangan penyakit HIV-AIDS imarus di
menggunakan strategi komunikasi yang tepat dengaaran, sehingga
tingkat keberhasilan dari penanggulangan ini dapahbantu memperkecil
angka penderita HIV-AIDS.

Salah satu cara PKBI dalam melakukan penangguladaiIDS
di Kota Samarinda yaitu dengan mengadakan penyuliképada anak-anak
remaja Kota Samarinda juga mengadakan konselingarsiak yang
dilaksanakan di gedung PKBI Kota Samarinda. Kongefiang diadakan di
kantor adalah untuk mengupayakan para remaja Ushik mengetahaui
tentang bagaimana penyebaran HIV/AIDS dan apa waigbatkan oleh
HIV/AIDS tersebut.

Dengan komunikasi Persuasif yang baik, maka amgénak PKBI
selaku Komunikator dan anak remaja sebagai komorakan timbul rasa
percaya sehingga, komunikan akan lebih mudah nmeaemateri yang di
berikan oleh komunikator tentang bahaya HIV-AID®ya&edang marak di
kalangan remaja Samarinda sehingga tujuan komungexsuasif untuk
merubah sikap untuk mengindar dari HIV-AIDS.

Dari latar belakang di atas maka peneliti tertagdigngan judul
penelitian “Strategi Komunikasi Persuasif penanggulangan Bahdiy-
AIDS Di Kalangan Remaja Kota Samarinda Perkumpuk&sluarga
Berencana Indonesia (PKBI) Karena dengan menggunakan pendekatan
yang baik dengan sasaran maka penanggulangan beidyalDS akan
lebih mudah, hal ini membutuhkan adanya komunikessuasif sebagai
penunjang dari pendekatan dengan sasaran penelitian
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaatas maka
perumusan masalahnya adalah :
Bagaimanakah upaya strategi komunikasi Persuakihdpenanggulangan
bahaya HIV-AIDS di kalangan remaja Kota SamarindahoPKBI
(Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia )

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitiahadalahUntuk
mengetahui strategi komunikasi persuasif Perkunmpkiluarga Berencana
Indonesia ( PKBI ) dalam penanggulangan bahaya AMDS di kalangan
kota Samarinda. Dan mengetahui bagaimana penggursieaiegi
komunikasi Persuasif sebagai strategi komunikastukunmelakukan
pendekatan pada anak-anak usia remaja sebagairsasaelitian.

Kerangka Dasar Teori
Strategi Komunikas

Menurut Onong Uchjana Effendi menyatakan bahwategra
komunikasi merupakan panduan dari perencanaan kkasiin
(communication planning) dan  manajemenconimunications
managemeftuntuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujua
tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkagaimana
operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dadmkata bahwa
pendekatan approach) bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung dari
situasi dan kondisi.

Sedangkan menurut Anwar Arifin  menyatakan bahwa
Sesungguhnya suatu strategi adalah keseluruharusepukondisional
tentang tindakan yang akan dijalankan, guna mendapaan. Jadi
merumuskan strategi komunikasi, berarti mempergkan kondisi dan
situasi (ruang dan waktu) yang dihadapi dan yangnakungkin
dihadapi di masa depan, guna mencapai efektivil@shgan strategi
komunikasi ini, berarti dapat ditempuh beberapaa canemakai
komunikasi secara sadar untuk menciptakan perubagieda diri
khalayak dengan mudah dan cepat. (1984 :10)

Strategi  komunikasi pada hakekatnya adalah peraacan
(planning dan manajemenm@anagementuntuk mencapai satu tujuan.
Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak urgg$i sebagai peta
jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkamsimenunjukkan
bagaimana taktik operasionalnya. Strategi komunikagrupakan
paduan dari perencanaan komunikasi dan manajenmearkkasi untuk
mencapai suatu tujuan.
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Seperti halnya dengan strategi dalam bidang apagtuategi
komunikasi harus didukung oleh teori, karena teorerupakan
pengetahuan berdasarkan pengalaman yang sudalkelignarannya.
Harold D. Lasswell menyatakan bahwa cara yang iterlentuk
menerangkan kegiatan komunikasi ialah menjawabapgaan Who
Says What Which Channel To Whom With What Effect?”

Komunikas Persuasif

Istilah persuasi bersumber dari bahasa Latin, psisuyang berarti
membujuk, mengajak atau merayu. Persuasi bisaultitatk secara rasional
dan secara emosional. Dengan cara rasional, kompargnitif pada diri
seseorang dapat dipengaruhi. Aspek yang dipengaerapa ide ataupun
konsep. Persuasi yang dilakukan secara emosioredartya menyentuh
aspek afeksi, yaitu hal yang berkaitan dengan kglad emosional
seseorang. melalui cara emosional, aspek simpatietapati seseorang
dapat digugah.

DeVito menjelaskan dalam buku Komunikasi Antarmausahwa
terdapat tiga alat utama dalam melakukan komunigassuasif, yaitu:1)
Argumen dan Bukti, Argumen merupakan proses yangladi dalam
membentuk kesimpulan berdasarkan bukti yang adéanbanelakukan
penalaran memerlukan bukti-bukti pendukung yand,kibaru, dan netral
atau tidak memihak. 2) Daya Tarik Psikologis, Dawgaik psikologis
dipusatkan pada motif kekuatan-kekuatan yang meaggati seseorang
untuk mengembangkan, mengubah, atau memperkuap sikau cara
perilaku tertentu. Motif yang dapat menjadi sasataga tarik psikologis
dapat berupa rasa takut, kekuasaan, kendali, pgmgaengakuan, hingga
ekonomi (keuangan).3) Daya Tarik Kredibilitas, Kielitas mengacu pada
kualitas daya persuasi yang bergantung pada per&bpsayak akan
karakter pembicara. Baron dan Byrne menjelaskaand&sikologi Sosial
bahwa komunikator yang kredibel — yang tahu akaa gang mereka
bicarakan atau ahli mengenai topik atau isu yangekaesampaikan — lebih
persuasif daripada komunikator yang bukan ahlinya.

HIV AIDS

AIDS adalah penyakit yang disebabkan oleh HIV yangrusak
sebagian dari sistem kekebalan tubuh manusia. Hiykatan dari Human
Immunodeficiency Virus merupakan virus yang dapatlemahkan
kekebalan tubuh pada manusia. Jika seseorang éexkrrs semacam ini
akan mudah terserang infeksi oportunistik atau rnaekena tumor.

Human artinya adaah manusia, bukan binatang, tumbuhan at
serangga.lmmuno- berarti mengacu pada sistem imun, organ/sel yang
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melawan terhadap penyakit dan ifeksi dalam tubtgn Rieficiencyberarti
rusak atau kekurangan sesuatu, makaunodeficiencyerarti sistem imun
mengalami kerusakan dan tidak dapat berfungsi aersgsuai untuk
melawan infeksi atau penyakit dengan baikus adalaah microba yang
amat sangat kecil yang dapat menyebabkan penyakits tertentu seperti
HIV, dapat memasuki sel dari tubuh dan mencegaktesstbut melakukan
apa saja yang seharusnya dilakukan.

Remaja

Menurut Zakiah Darajat ( 1990: 23 ) remaja adatedsa peralihan
diantara masa kanak-kanak dan dewasa. Dalam miagaak mengalami
masa pertumbuhan dan masa perkembangan fisiknya pumau
perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-aa#k bentuk badan
maupun cara berfikir atau bertindak, tetapi bukala prang dewasa yang
telah matang. Masa remaja berlangsung antara d@utahun sampai
dengan 21 bagi wanita dan 13 tahun sampai dengtah@8 bagi pria.

Aristoteles seorang filsuf yang membedakaatter ( wujud lahiriah
) dan form ( isi kejiwaan ). Setiapmatter menurut aristoteles, selalu
mengandundorm, tidak peduli biji jagung atau manusia. Hanya Tubaja
yang merupakaform danmatter.

Aristoteles beranggapan bahwa hubungan badaattér) dan jiwa (
form ) sangat erat. Keduanya saling mempengaruhi dakeimdang
bersama-sama. Atas dasar ini anggapan ini, Arle®temembagu jiwa
manusia, yang dikaitkan dengan perkembangan fiaikikgedalam tiga
tahap. Masing-masing tahap dalam kurun usia t@ghbran.

Tahap-tahapan perkembangan jiwa menurut Arigetehdalah
sebagai berikut :

1. 0-7tahun : masa kanak-kandkfancy)
2. 7-14tahun :masa anak-andofbood)
3. 14 - 21 tahun : masa dewasa muglayng manboodl

(Muss, 1968: 15)

Teori Kognitif dan Teori SSO-R

Teori yang melandasi penelitian ini adald@kori kognitif yang
dikemukakan oleh Greenwald (1968) dan Petty, Ost€oBrack (1981)
dalam Baron & Byme (1991) memusatkan perhatianngeapanalisis
respons kognitif, yaitu:
“Suatu usaha untuk memahami apa yang difikirkamgsewaktu mereka
dihadapkan pada stimulus persuasive, dan bagaifilaren serta proses
kognitif menetukan apakah mereka mengalami perubab&ap &
sejauhmana perubahan itu terjadi” (Azwar, 1997:18gori kognitif
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meliputi kegiatan-kegiatan mental yang sadar seperfikir, mengetahui,
memahami, dan dan kegiatan konsepsi mental sepidp, kepercayaan,
dan pengharapan, yang kemudian itu merupakan fgatay menentukan di
dalam perilaku. Di dalam teori kognitif ini terdamaiatu interes yang kuat
dalam jawaban (response) atas akibat dari peryakig tertutup. Sebab di
dalam hal ini sulit mengamati secara langsung proberfikir dan
pemahaman , dan juga sulit menyentuh dan melihapsinilai, dan
kepercayaan. Teori ini berasumsi bahwa manusia pakam pelaku
rasional yang memperoleh informasi. Selanjutnyasudisikan bahwa
apabila manusia memperoleh informasi yang benaran@éngetahuan,
sikap, keyakinan dan perilaku mereka akan berubah.

Teori S-O-R Teori ini berasumsi bahwa penyebajaderya prilaku
bergantung kepada kualitas rangsang (stimulus) parigomunikasi dengan
organism. Artinya kualitas dari sumber komunikasoufces) misalnya
kredibilitas, kepemimpinan, gaya berbicara sangatentukan keberhasilan
perubahan prilaku seseorang, kelompok atau masgtarakeori ini
menyatakan bahwa prilaku dapat berubah hanya apstbitulus (rangsang)
yang diberikan benar-benar melebih dari stimulusngsang) semula.
Stimulus yang dapat melebihi stimulus semua inirtbesdimulus yang
diberikan harus dapat meyakinkan organism. Dalaryakiekan organism
ini, factor reinforcement memegang peranan penting.

Definisi Konsepsional

Strategi komunikasi persuasif dalam penanggulargdraya HIV
AIDS dikalangan remaja Kota Samarinda Oleh PKErupakan suatu
proses pertukaran informasi pesan yang diterapledamd suatu interaksi
langsung sehingga dapat mengubah sikap dan prdakuremaja untuk
menjauhi pergaulan bebas dan bebas penularan HIs Atang kian marak
di kota Samarinda.

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian
Jenis penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif.

Fokus Pendlitian

Fokus penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Argumen dan bukti dalam proses penyampaian komsnika
persuasif.

2. Daya tarik psikologis komunikator dalam proses pemyaian
komunikasi persuasif.
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3. Daya tarik kredibilitas komunikator dalam prosesnyampaian
komunikasi persuasif.

Sumber Data

1. Person,yaitu sumber data yang bisa memberikan data bgawsban
lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis metaigket.

2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupad&an
diam atau bergerak. Diam misalnya ruangan, kelgragkalat, wujud
benda, warna, surat pribadi dan notulen. Bergeraalnya bekerja,
kegiatan belajar mengajar dan lain sebagainya.

3. Paper,yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda behupuf,
angka, gambar atau simbol-simbol lainnya.

Dalam mengambil tindakan informan, peneliti mengdkam metode

purposive sampling menurut Sugiyono (2009:53purposive sampling

maksudnya, informan adalah orang-orang yang diyakengetahui lebih
banyak hal yang berkenaan dengan materi yang akatiti.d Teknik
purposive samplingadalah penentuan sampel disesuaikan dengan tujuan
penelitian.

Dalam penelitian ini yang menjadi informannya atala

1. Kepala Bidang Pelayanan & SDM PKBI

2. Kepala Bagian Administrasi Umum PKBI

3. Staf PKBI Kota Samarinda.

Data sekunder dapat diambil dari arsip-arsip atswuehen di Perkumpulan

Keluarga Berencana Indonesia ( PKBI ) Kota Samarind

Teknik Pengumpulan Data

Guna memperoleh data yang berhubungan dengan tmenehaka penulis

melakukan pengumpulan data dengan teknik :

1. Studi Kepustakaan, yaitu dengan mempelajari teantdari literatur
atau buku-buku kepustakaan, catatan, bacaan laer a@gpat
membantu dalam penemuan masalah pemecahan dan jmengu
kebenaran dari hasil pemikiran.

2. Studi dokumen, yaitu mencari data dalam dokumemn stamber
pustaka.

3. Pengamatan atau observasi, yaitu pengamatan tertgmgjala yang
diteliti. Dalam hal ini panca indera manusia ( dévaan dan
pendengaran ) diperlukan untuk menangkap gejalg gieEmati. Hasil
penangkapan tersebut dicatat dan dianalisis olemeliie untuk
menjawab masalah penelitian.
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4. Wawancara, merupakan salah satu metode pengumgatardengan
jalan komunikasi, yaitu melalui kontak atau hubungaibadi antara
pengumpul data ( pewawancara ) dengan sumber datpdnden ).

Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknikisisalata kualitatif model
interaktif dan berlangsung secara terus menerugaatantas, sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis,dg#u data reduction
data display danconclusion drawing/verificatian

Seperti yang dikemukakan oleh Matthew B. Miles darMichael
Huberman (1992: 15-20) mengatakan bahwa analis&s ldalitatif terdiri
dari tiga alur kegiatan yang terjadi, antara lain :

1. Reduksi daté Penyederhanaan data )

Reduksi datadapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusata
perhatian focug, menterjemahkan dengan membuat catatan mengabah d
mentah yang dikumpulkan dari penelitian ke dalartateaa yang telah
disortir atau diperiksa. Tahap ini merupakan talsegalisis data yang
mempertajam atau memusatkan, membuat dan sekdbgas dibuktikan.

2. Data Display(Penyajian Data)

Display data/ Penyajian data adalah menyusun informasi dengan
cara tertentu sehingga diperlukan memungkinkan rgema kesimpulan
atau pengambilan tindakan. Pengambilan data inukunthemahami
peristiwa yang terjadi dalam mengarah pada analisa tindakan lebih
lanjut berdasar pemahaman.

3. Conclusion Drawing/VerificatioiPenarikan kesimpulan

Conclusion Drawingd penarikan kesimpulan yaitu makna yang telah
disederhanakan, disajikan dalam pengujian data atergaira mencatat
keteraturan, pola-pola penjelasan secara logismtodologis, konfigurasi
yang memungkinkan diprediksikan hubungan sebabagtkitelalui hukum
empiris.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah mekagn temua
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan Hdepgta deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masiangenemang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, ti@paupa hubungan kausal
atau interaktif, hipotesis atau teori.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Pihak PKBI dalam penanggulangan bahaya HIV AIDS
dikalangan remaja kota Samarinda selalu menggunakgument
yang tepat dan pemaparan bukti yang jelas bagiapargn bahan-
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bahan komunikasi persuasif bagi para remaja unagatdmerubah
pola pikir para remaja agar dapat senantiasa bpaglas dengan
pergaulan bebas yang berakibat penularan HIV AlP8ngaruh
pemaparan bukti dan argument yang tepat ini mendukesan yang
disampaikan oleh para koselor (PKBI). Penyampaiasu&-kasus
terkini mengenai pergaulan bebas yang berakibaulpem HIV
AIDS dapat membantu konselor untuk membangkitkarsa ra
keingintahuan remaja terkait kasus-kasus pergdadbas yang terkini
sehingga pesan yang didapatkan oleh para remagksebertambah.

Pihak PKBI dalam penanggulangan bahaya HIV AIDS
dikalangan remaja kota Samarinda selalu mengupayp&adekatan
terhadap anak-anak remaja sebagai sasaran metakardamberikan
materi berkaitan dengan bahaya HIV AIDS hal inakiilkan dengan
cara membangun kepercayaan ahar program yang méaiekian
untuk penanggulangan HIV AIDS dikalangan remaja ahel
komunikasi persuasif ini menimbulkan efek dan feattbyang baik
bagi pergaulan remaja itu sendiri.

Dengan kemasan program yang masa kini ala anajaeakan
menimbulkan perhatian para remaja dengan adanyabgiajaran
tentang pergaulan bebas sehingga mereka dapat ahempiilaku,
sikap dan pola pikir mereka terhadap pola pergaykmy mereka
jalani sekarang. Dengan hal itu generasi muda a&dmndar oleh
bahaya HIV AIDS yang sering ditularkan kepada aoala remaja
melalui pergaulan bebas.

Berkaitan dengan pertimbangan aspek psikologis nmaka
pendekatan harus menjadi salah satu faktor palewimy karena
dengan pendekatan psikologis yang baik maka sefo@mamah untuk
member pesan persuasi kepada anak usia remaja dikanja
seminar/ceramah tidak kering dan tidak impersomaktka berpijak
dengan teknik komunikasi yang efektif sesuai denggnan dari
ceramah/seminar tersebut untuk merubah prilakysilean pola pikir
remaja. Perubahan yang dinginkan bukan hanya aelgubahan
yang bersifat sementara saja, melainkan perubgranmendasarkan
kesadaran dan keyakinan. Sebagaimana diketahuigbkbmunikasi
persuasive adalah proses komunikasi untuk mempemgpaendapat,
sikap, dan tindakan orang lain dengan menggunakanipumlasi
psikologis sehingga orang tersebut bertindak sepéas kehendak
dari pembawa pesan.

Pihak PKBI dalam penanggulangan bahaya HIV AIDS
dikalangan remaja kota Samarinda selalu mengupayp&adekatan
terhadap anak-anak remaja sebagai sasaran metakardamberikan
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materi berkaitan dengan bahaya HIV AIDS dengan nma@kgn

konselor-konselor yang siap dan matang dalam metkeapanateri

yang berkaitan dengan bahaya HIV AIDS dengan mekder
pelatihan-pelatihan untuk konselor yang berkait@angdn materi
tersebut. Karena dengan pelatihan-pelatihan damahbantu para
konselor untuk mendapatkan pengetahuan yang leaglagi sebagai
bekal dari konselor dalam menghadapi khalayak reryang tingkat
keingintahuan mereka sangat tinggi dengan begitya daarik

kredibilitas yang di miliki oleh konselor akan madi lebih baik lagi,
karena jika konselor memiliki kredibilitas yang dgi maka rasa
kepercayaan antara komunikan dan komunikator a&hiin Imudah
terbangun.

Selain diberikan pelatihan untuk menambah kemampuan
pengetahuan yang dimiliki oleh konselor PKBI jugamierikan
pelatihan kepribadian kepada konselor seperti nkatigworkshop
public speaking dan strategi komunikasi agar kamsedebagai
pembawa berita dapat mengetahui lebih jauh terliaggimana untuk
menyampaikan pesan dengan khalayak yang merupakamemaja.
Sehingga pesan yang diberikan oleh konselor dapainda dengan
baik dan mendapatkan respond yang baik pula. Selapenggunaan
strategi komunikasi yang tepat juga menjadi saéh faktor penting
dalam seminar/ ceramah dengan khalayak remaja.

Dengan memiliki daya tarik kredibilitas yang tindgimunikasi
persuasive yang disampaikan kepada khalayak remndjgk merubah
prilaku, sikap dan pola pikir tentang pergaulandseygang menularkan
bahaya HIV AIDS ini dapat diterima dan mendapatkaspon yang
baik bagi remaja itu sendiri karena sudah terbamgamasa percaya
atas ilmu pengetahuan dan kepribadian yang dimdigh konselor
PKBI.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamakaaka dapat di
kemukakankesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan Konselor pihak PKBI dalam memaparkan mega dan
bukti tentang pergaulan bebas di kalangan remaig parakibat dengan
penularan HIV AIDS sudah berjalan dengan baik. walital ini
tercermin dalam setiap ceramah/seminar dengan aeaiaja di
Samarinda, konselor dari PKBI telah memberikan rmugnt dan fakta
dari berbagai sumber dalam memperkuat pesan sakepanak-anak
usia remaja.
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2. Daya tarik psikologis antara pihak PKBI terus dilkéin hingga
sekarang terbukti bahwa hingga saat ini Pihak Pg@8&lu melibatkan
anak-anak remaja dalam program kontiyu yang benngdou dengan
Penanggulangan bahaya HIV AIDS dikalangan remajandangemas
program kontiyu tersebut secara remaja untuk megurakedekatan
dan kepercayaan. Sehingga pesan persuasif dapatmdit remaja
dengan baik.

3. Daya tarik kredibilitas dari konselor PKBI sudahkep baik, hal ini
karena dengan adanya pihak PKBI mengikuti pelatpelatihan yang
berguna untuk menambah pengetahuan konselor dawarldalam
menghadapi khalayak dan juga mendapatkan pelatiteartang
kepribadian agar konselor PKBI dapat menciptakasa rayaman
terhadap khalayak di semua program remaja. Sehipggan persuasi
melalui pola komunikasi persuasif dapat mendapafeadback baik
sesuai dengan tujuan awal.

Saran
Setelah peneliti melakukan, mencermati, dan menkeg&impulan dari

penelitian ini, peneliti memiliki saran sebagaiiket:

1. Diharapkan PKBI membuat konseling rutin mengenaimpkk
pergaulan bebas dan pemantauan rutin terhadap asadik-yang
terjerumus oleh pergaulan bebas guna melakukanegatah secara
psikologis agar dapat merubah prilaku, sikap data gokir untuk
menuju pergaulan yang bersih.

2. Diharapkannya pihak PKBI terus mengupayakan ad&wgabelajaran
Seks masuk kedalam kurikulum sekolah agar kasugapkmn bebas
khususnya seks bebas yang berdampak penularan HI$ Aapat di
minimalisir.

3. Diharapkan konselor PKBI dapat terus mendapatkdatipan secara
rutin sebagai salah satu ajang bagi konselor dataemingkatkan
pengetahuan mengenai materi penanggulangan baHsyAIBS agar
kredibilitas yang lebih baik lagi dalam menyampaikesan.
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